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Abstract: Management of traditional markets has the potential to create and expand employment
opportunities, especially for workers who do not have adequate skills and expertise to work in the formal
sector due to their low level of education, and as a business place for small traders has many strategic
values both from an economic and socio-cultural perspective. The aim of this research is to determine
market management in Tanah Bumbu Regency. The method used in this research is descriptive
qualitative. The analysis in this research uses the theory put forward by Henry Fayol with the dimensions
of planning, organizing, directing, coordinating, supervising. In analyzing qualitative research, there are
several stages that need to be carried out, including data reduction, data presentation, and verification.
The research results show that the lack of optimal supervision and firmness of officers regarding the
collection of market fees for kiosks and stalls, as well as the narrow condition of the market area, resulted
in street vendors not being accommodated. Lack of employee training is an inhibiting factor in the
socialization process for traders. The researcher's suggestion is that the Tanah Bumbu Regency
Department of Industry and Trade should improve the market effectively and efficiently and increase
market optimization in Tanah Bumbu Regency. It is necessary to take steps to increase the quality and
quantity of human resources and other supporting resources, so that traders are placed in appropriate
places as expected by the Tanah Bumbu Regency Industry and Trade Office. Bumbu pays more attention
to the facilities around the market
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Abstrak: Pengelolaan pasar tradisional memiliki potensi untuk menciptakan dan memperluas
lapangan kerja, terutama bagi tenaga kerja yang kurang memiliki kemampuan dan keahlian yang
memadai untuk bekerja di sektor formal karena rendahnya tingkat pendidikan yang mereka miliki,
dan sebagai tempat usaha para pedagang kecil memiliki banyak nilai-nilai strategis baik dari segi
ekonomi maupun sosial budaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan
pasar di Kabupaten Tanah Bumbu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Analisis dalam penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh Henry fayol
dengan dimensi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, kordinasi, pengawasan. Dalam
menganalisa penelitian kualitatif terdapat beberapa tahapan-tahapan yang perlu dilakukan
diantaranya Reduksi data, Penyajian data, dan Verification. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kurang optimalnya pengawasan dan ketegasan para petugas terhadap pemungutan retribusi pasar
terhadap kios dan los, serta kondisi lahan pasar yang sempit mengakibatkan para pedagang kaki lima
tidak tertampung. Kurangnya pelatihan pegawai menjadi faktor penghambat dalam proses sosialisasi
terhadap pedagang. Saran peneliti yaitu Disperindag Kabupaten Tanah Bumbu seharusnya
membenahi pasar secara efektif dan efisien dan meningkatkan optimalisasi pasar di Kabupaten Tanah
Bumbu perlu melakukan langkah-langkah peningkatan kualitas dan kuantitas SDM dan sumber daya
pendukung lainnya, agar pedagang ditempatkan di tempat yang layak serta diharapkan Disperindag
Kabupaten Tanah Bumbu lebih memperhatikan fasilitas yang ada di sekitar pasar.
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